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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Deskripsi Teori 

1.  Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)Aspirin 

a.  Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman 

Pertumbuhan merupakan suatu  proses bertambahnya volume 

yang irreversibel (tidak kembali ke bentuk semula). Pertambahan 

volume pada proses pertumbuhan menunjukkan adanya pertambahan 

jumlah sel-sel baru.
1
 Pertumbuhan dapat diukur dari pertambahan 

panjang, lebar atau luas, volume, massa atau berat (segar atau 

kering).
2
 Sifat pertumbuhan ialah kuantitatif (dapat dihitung atau 

dinyatakan dengan satuan bilangan). Alat yang digunakan untuk 

mengukur pertambahan besar atau panjang tumbuhan dengan 

menggunakan auksanometer, jangka sorong untuk mengukur diameter 

batang, dan timbangan untuk mengukur massa batang setelah dipanen. 

Perkembangan merupakan proses perubahan struktur dan fungsi 

masing-masing organ yang mengakibatkan suatu organisme menjadi 

semakin kompleks, atau dapat pula dikatakan sebagai suatu perubahan 

pada organisme yang terjadi selama daur hidupnya yang meliputi 

pertumbuhan dan diferensiasi. Perkembangan mewujudkan perubahan 

                                                           
1
 Ahmad Abtokhi, Sains untuk PGMI dan PGSD, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 

hal. 125 
2
 Dardjat Sasmitamhardja dan Arbayah H. Siregar, Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan, 

(Bandung: Institut Tenologi Bandung, 1990), hal. 173 
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yang akan berjalan secara bertahap atau berjalan sangat cepat yang 

diawali dengan fertilisasi.
3
 Perkembangan lebih bersifat reversible 

(dapat kembali ke bentuk semula) dan tidak dapat diukur atau 

kualitatif.  

Tahapan pada pertumbuhan dan perkembangan tanamana 

memiliki dua fase diantaranya ada fase vegetatif dan generatif yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1) Fase Vegetatif 

Fase pertumbuhan dan perkembangannya dimulai sejak 

perkecambahan biji hingga tanaman besar atau dewasa. 

Perkecambahan pertumbuhan dibagi menjadi dua, yaitu: 

perkecambahan epigeal dan perkecambahan hypogeal. 

a) Perkecambahan Epigeal 

Perkecambahan epigeal merupakan perkecambahan yang 

kotiledonnya terangkat ke atas. Contoh: tumbuhan dikotil 

(mawar, ercis, dan bunga matahari).
4
 

b) Perkecambahan Hipogeal 

Perkecambahan hipogeal merupakan perkecambahan yang 

kotiledonnya tetap di dalam tanah. Contoh: tumbuhan monokotil 

(anggrek, palem, dan padi-padian seperti jagung, gandum, dan 

padi).
5
 

                                                           
3
 Ibid., hal. 174 

4
 Neil A. Cambel, dkk., Biologi Edisi Kedelapan Jilid II, (Jakarta: Erlangga, 2008), hal. 

196 
5
 Ibid., 
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Fase vegetatif terjadi pembentukan akar, batang dan daun baru. 

Fase ini berhubungan dengan tiga proses penting, diantaranya 

pembelahan sel, perpanjangan sel, dan tahap pertama dari diferensiasi 

sel atau pembentukan jaringan. 

Karbohidrat yang dihasilkan dari proses fotosintesis 

dipergunakan dalam fase vegetatif. Oleh karena itu, ketika tanaman 

berada pada vase ini, sangat perlu unsur hara mineral yang mampu 

mempercepat ketia proses penting di atas. Pada saat tanaman membuat 

sel-sel baru, mengalami pemanjangan sel, dan penebalan jaringan, 

artinya tanaman tersebut sedang mengembangkan sistem perakaran, 

batang, dan daunnya. Jadi, jika laju pembelahan sel, pemanjangan sel, 

dan penebalan jaringan berjalan cepat, pembentukan dan pertumbuhan 

sistem perakaran, batang, dan daunnya juga berlangsung cepat. 

2) Fase Generatif 

Pada fase ini, terjadi pembentukan dan perkembangan kuncup-

kuncup bunga, bunga, buah, dan biji atau pada pembesaran dan 

pendewasaan struktur penyimpanan makanan, akar-akar, dan batang 

yang berdaging. Suplai karbohidrat sangat dibutuhkan pada fase 

generatif dari hasil penimbunan selama fase vegetatif berlangsung.
6
 

Kedua fase tersebut tidak berjalan sendiri-sendiri. Pada saat fase 

generatif berlangsung, fase vegetatif tetap berjalan. Namun, pada saat 

itu proses-proses yang terjadi pada fase generatif lebih dominan. 

                                                           
6
 Joesi Endah, Kiat Mengatasi Permasalahan Praktis Membuat Tabulampot Rajin 

Berbuah, (Jakarta: Agro Media Pustaka, 2001), hal. 4-5 
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Peralihan dari fase vegetatif ke fase generatif sebagian ditentukan oleh 

faktor internal, yaitu sifat turun temurun atau gen, dan sebagian lagi 

ditentukan oleh faktor tidak terpenuhi, tanaman akan terganggu 

pertumbuhan dan perkembangannya. Tanaman kemungkinan akan 

terus berada pada fase vegetatif, artinya tanaman akan semakin 

rimbun karena sistem perakaran, pembentukan batang dan daun 

berlangsung cepat, sementara proses pembungaan yang seharusnya 

terjadi pada saat tanaman memasuki fase generatif tidak akan terjadi.  

Tanaman yang tumbuh pada habitat yang cocok dengan iklim 

dan media tanam yang sesuai dengan syarat tumbuhnya akan mampu 

berbunga dan akhirnya berbuah setiap tahun. Sebaliknya, tanaman 

yang tumbuh di tempat yang tidak cocok dengan iklim dan media 

tanam yang tidak sesuai akan terganggu proses pembungaannya dan 

akhirnya tak akan mampu berbuah sama sekali.
7
 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkemabangan tanaman 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu faktok internal dan faktor ekternal. Faktor internal yaitu 

faktor yang berasal dari dalam tumbuhan itu sendiri, misalnya gen dan 

hormon.  Sedangkan faktor eksternal yaitu nutrisi, air, cahaya, 

oksigen, suhu, dan kelembapan.
8
 

                                                           
7
 Ibid. 

8
 Aak, Petunjuk Praktis “Hidup Sehat dan Kaya Berkat Sayuran”, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1992), hal. 20 
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Gen merupakan suatu unit keturunan yang diwariskan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya.
9
 Gen juga dapat diartikan sebagai 

urutan DNA yang berasosiasi dengan protein histon sehingga  

membentuk nukleosom dan berkondensasi membentuk badan yang 

disebut kromosom (benang-benang halus yang tersusun dari asam 

nukleat, seperti DNA dan RNA)
10

 (Gambar 5 dan 6). Gen dapat 

mempengaruhi ciri dan fisik makhluk hidup, misalnya tinggi tanaman, 

warna bunga, rasa buah dan sebagainya. Gen juga menentukan 

kemampuan metabolisme makhluk hidup, sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangannya. Selain itu, gen dapat mengontrol 

pmbentukan enzim-enzim yang diperlukan dalam sintesis klorofil.
11

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9
 Elya Nusantari, Genetika, (Yogyakarta: deepublish, 2014), hal. 38 

10
 Ibid, hal. 39 

11
 Dardjat Samitamihardja, dan Arbayah H. Siregar, Dasar-dasar Fisiologi…, hal. 179 

Gambar  2.1 Gen dan DNA 

Gambar 2.2 Gen dalam Kromosom (berada di dalam inti sel) 



19 
 

Hormon merupakan zat organik yang dihasilkan oleh tanaman 

dan dalam konsentrasi rendah dapat digunakan untuk mengatur proses 

fisiologis.
12

  Selain hormon, ada zat pengatur tumbuh yang bermanfaat 

bagi tumbuhan. Tanpa zat tersebut tidak akan ada pertumbuhan yang 

terjadi. Zat pengatur tumbuh pada tanaman (plant regulator) diartikan 

sebagai senyawa organik bukan hara (nutrient), yang dapat mengubah 

proses fisiologi tumbuhan. Penambahan zat pengatur tumbuh 

dimaksudkan untuk membantu pembelahan sel, diferensiasi unsur-

unsur trakheal, dan diferensiasi sel sewaktu membentang.
13

 

 

Hormon atau zat pengatur tumbuh pada tanaman dikenal dengan 

istilah fitohormon yang memiliki peran untuk merangsang 

pertumbuhan, pembelahan, dan pemanjangan sel ataupun menghambat 

pertmbuhan. Hormon yang berfungsi merangsang pertumbuhan 

tanaman adalah auksin, sitokinin, giberelin, brasinosteroid, dan etilen. 

Sedangkan hormon penghambat pertumbuhan tanaman adalah asam 

absisat. 
14

 

1) Auksin  

Auksin merupakan zat pengatur tumbuh yang telah 

dikemukakan oeh Charles Darwin pada abad ke-19.
15

 Auksin secara  

                                                           
12

 Ayub S. Parnata, Pupuk Organik Cair Aplikasi &Manfaat, (Yokyakarta: Agro Media 

Pustaka, 2004), hal.16 
13

 Daisy P. Sriyanti Hendaryono dan Ari Wijayani, Teknik Kultur Jaringan, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1994), hal.18 
14

Neil A. Cambel, dkk., Biologi Edisi Kedelapan…, hal.416 
15

Dardjat Sasmit Amhardja dan Arbayah H. Siregar, Dasar-Dasar Fisiologi…, hal. 173 
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ilmiah pada pertumbuhan merupakan asam indoasetat, atau 

indoleacetic acid (IAA), namun ada beberapa senyawa lain termasuk 

senyawa sintetik, memiliki aktivitas auksin. 

Sintesis utama auksin bertempat di meristem apical tunas dan 

daun-daun muda. Auksin juga dihasilkan di dalam meristem apikal 

akar. Meskipun akar bergantung pada tunas untuk memperoleh 

sebagian besar auksin. Biji dan buah yang sedang berkembang 

mengandung auksin dalam kadar tinggi, namun belum jelas apakah 

auksin baru disentesis atau ditranspor dari jaringan internal. 

Fungsi utama auksin ialah untuk merangsang pemanjangan 

batang (hanya dalamkonsentrasi rendah), mendorong terbentuknya 

akar-akar lateral dan adventisia, meregulasi perkembangan buah, 

meningkatkan dorminasi apical, mendorong diferensiasi vascular, 

memperlambat absisi daun, dan juga berfungsi dalam fototropisme 

dan gravitropisme.
 16

 

2) Sitokinin 

Sitokinin dihasilkan dalam jaringan-jaringan aktif tumbuh, 

terutama di bagian akar, embrio, dan buah. Sitokinin yang dihasilkan 

akar mencapai jaringan-jaringan target dengan bergerak ke atas 

tumbuhan di dalam getah xylem.Sitokinin, yang bekerja secara 

bersamaan dengan auksin, merangsang pembelahan sel dan 

mempengaruhi jalur diferensiasi. 

                                                           
16

 Camble, dkk., Biologi Edisi Kedelapan…, hal.416 
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Adapun efek sitokinin pada sel-sel yang sedang tumbuh dalam 

tumbuhan utuh. Ketika sepotong jaringan parenkim dari batang 

dikultur tanpa adanya sitokinin, sel-sel tumbuh sagat besar namun 

tidak membelah. Namun apabila sitokinin ditambahkan bersama 

auksin, maka sel-sel akan membelah. Ketika konsentrasi keduanya 

berada pada tingkat tertentu, masa sel-sel terus tumbuh, tetapi tetap 

membentuk suatu gugusan sel-sel tak terdiferensiasi yang dinamakan 

kalus. Saat kadar sitokinin meningkat, kuncup-kuncup tunas akan 

berkembang dari kalus. Dan saat auksin meningkat, akar pun akan 

terbentuk.
17

  

Fungsi utama sitokinin diantaranya; meregulasi pembelahan sel 

(sitokinesis) pada tunas dan akar, memodifikasi dominasi apical dan 

mendorong pertumbuhan kuncup lateral, mendorong pergerakan 

nutrient-nutrien ke dalam jaringan rosot (akar penyimpan), 

merangsang germinasi biji, dan menunda 

senesensia (kematian terprogram sel-sel atau 

organ-organ tertentu) daun.
18

  

Sitokinin alami yang berhasil  diisolasi 

dan diidentifikasi dari tumbuhan, salah 

satunya zeatin dari ekstrak endosperma 

jagung.
19

 Struktur zeatin dapat dilihat 

(Gambar 2.3). 

                                                           
17

 Ibid, hal. 418-419 
18

 Ibid, hal. 416 

Gambar 2.3 Struktur 

Zeatin 
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3) Giberelin 

Pada tahun 1950-an, para peneliti menemukan bahwa tumbuhan 

juga menghasilkan giberelin (GA).
20

 Giberelin merupakan pengatur 

pertumbuhan paling efektif dan dapat terlihat pengaruhnya terhadap 

modifikasi pertumbuhan.
21

 Giberelin berfungsi  untuk merangsang 

pemanjangan batang, perkembangan polen (sari), pertumbuhan buah, 

serta perkembangan dan germinasi biji. Selain itu, giberelin juga dapat 

meregulasi determinasi seks dan transisi dari fase muda ke fase 

dewasa.  

Hormon giberelin dapat diproduksi atau ditemukan pada 

tumbuhan yaitu dalam meristem kuncup apikal dan tunas, daun muda, 

dan biji yang sedang berkembang (merupakan tempat produksi 

utamnya).
22

 Jika giberelin diberikan pada buah semangka, maka dapat 

menghambat pembentukan biji pada buah, sehingga menghasilkan 

buah tanpa biji. 

4) Brasinosteroid 

Brasinosteroid merupakan steroid sehingga secara kimiawi 

menyerupai kolestrol dan hormon-hormon seks pada hewan. Hormon 

                                                                                                                                                               
19

 Dardjat Sasmit Amhardja dan Arbayah H. Siregar, Dasar-dasar Fisiologi,... hal. 186 
20

 Camble, dkk., Biologi Edisi Kedelapan…, hal. 419 
21

 Tuti Ratnasari, Kajian Pembelahan Umbi Benih dan Perendaman dalam Giberelin 

pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.), (Surakarta: Universitas 

Sebelas Maret, 2010), hal. 8 
22

 Camble, dkk., Biologi Edisi Kedelapan…, hal. 416 
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tersebut menginduksi pemanjangan dan pembelahan sel pada segmen-

segmen batang dan semaian pada konsentrasi yaitu sekitar 10
-12

M.
23

 

Senyawa-senyawa ini terdapat di semua jaringan tumbuhan, 

walaupun beberapa intermediate berbeda mendominasi organ-organ 

yang berbeda pula. Dan brasinosteroid yang diproduksi secara internal 

bekerja di dekat tempat sintesis. 

Fungsi utama hormon ini yaitu untuk mendorong ekspansi sel 

dan pembelahan sel pada tunas. Mendorong pertumbuhan akar dalam 

konsentrasi rendah. Untuk menghambat pertumbuhan akar dalam 

konsentrasi tinggi, mendorong diferensiasi xilem dan menghambat 

diferensiasi floem. Serta mendorong germinasi biji dan pemanjangan 

tabung polen.
24

 

5) Asam absisat (ABA) 

Hampir semua sel tumbuhan memiliki kemampuan untuk 

sintesis asam absisat. Keberadaan asam absisat telah dideteksi pada 

setiap organ utama dan jaringan yang hidup, kemungkinan ditranspor 

di dalam floem atau xilem. 

Fungsi utama dari Asam absisat ialah untuk menghambat 

pertumbuhan, mendorong penutupan stomata selama stress 

kekeringan, mendorong dormansi biji dan menghambat germinasi 

dini, mendorong senesensia daun, serta mendorong toleransi 

                                                           
23

 Ibid, hal. 420 
24

 Ibid, hal. 416 
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desikasi.
25

 Selain itu, ABA juga dapat melawan kerja giberelin pada 

beberapa tumbuhan, dan memiliki struktur yang mirip giberelin.
26

 

6) Etilen  

Hormon Etilen memiliki bentuk seperti gas. Hampir di setiap 

bagian tumbuhan memproduksinya. Etilen ini selama senesensia, 

absisi daun, dan pematangan beberapa tipe buahdiproduksi dalam 

konsentrasi tinggi. Sintesis juga dirangsang oleh luka dan stress. 

Fungsi Utama hormon ini yaitu mendorong pematangan 

berbagai tipe buah, absisi daun, dan respon rangkap tiga pada semaian 

(menghambat pemanjangan batang, mendorong ekspansi lateral, dan 

pertumbuhan horizontal), dapat meningkatkan laju senesensia, 

mendorong pebentukan akar dan rambut akar, dan mendorong 

perbungaan pada family nanas.
27

 

Selain zat pengatur tumbuh (hormon pertumbuhan) pada 

tanaman juga terdapat faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ataupun perkembangan tanaman diantaranya yaitu; 

1) Nutrisi dan air 

Mieral merupakan kofaktor dari berbagai macam enzim. Oleh 

karena itu tumbuhan memerlukan mineral dari lingkungannya.  Hal ini 

dapat diketahui saat organ tumbuhan kering Ada 16 elemen penting 

bagi tumbuhan. Hal itu didasari oleh tiga kreteria yang harus dipenuhi 

oleh setiap eleen untuk menunjukkan bahwa elemen itu diperlukan 

                                                           
25

 Ibid.  
26

 Dardjat Sasmit Amhardja dan Arbayah H. Siregar, Dasar-dasarFisiologi…, hal. 189 
27

 Ibid. 
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oleh tumbuhan. Diantaranya ialah elemen itu harus penting bagi 

pertumbuhan dan reproduksi, tidak dapat digantikan oleh elemen ain, 

serta kebutuhan akan elmen tersebut harus bersifat langsung, dan 

bukan hasil efek tidak langsung; misalnya menghilangkan efek 

toksisitas yang diakibatkan oleh zat-zat lain. Elemen-elemen tersebut 

dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu makroelemen atau makronutrien 

atau sering disebut sebagai unsur hara pokok yang terdiri dari unsur-

unsur H, P, O, N, C, K, S, Ca, Fe, Mg. Kelompok kedua disebut 

dengan mikrolemen atau mikronutrien atau juga dapat dikatakan 

sebagai unsur hara pelengkap, yang terdiri dari unsur-unsur Mn, B, 

Cu, Zn, Cl, Mo. Unsur-unsur tersebut dinamakan mikroelemen di 

karenakan unsur ini diperlukan dalam jumlah yang relatif rendah.
28

 

Air merupakan suatu material yang membuat kehidupan terjadi 

di bumi.
29

 Air memiliki fungsi penting bagi kehidupan makhluk 

hidup. Misalnya pada reaksi-reaksi biokimia dalam protoplasma yang 

di kontrol oleh enzim. Rangkaian reaktif metabolisme didalamnya 

terdapat komponen-komponen reaktif yang semuanya dalam keadaan 

terlarut oleh air. Selain memfasilitasi keberlangsungan suatu reaksi 

biokimia, molekul air dapat berinteraksi secara langsung sebagai 

komponen reaktif dalam proses metabolisme di dalam sel. Ada 

beberapa reaksi dalam tumbuhan yang melibatkan air secara langsung 

                                                           
28

 Dardjat Sasmit Amhardja dan Arbayah H. Siregar, Dasar-Dasar Fisiologi..., hal. 58 
29

 Robert J. Kodoatie, dan Roestam Sjarief, Tata Ruang Air, (Yogyakarta: ANDI, 2010), 

hal. 1 
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sebagai komponen reaksi yaitu fotosintesis dan perombakan asam 

lemak.
30

 

Air juga dapat memberikan tekanan hidrolik pada sel sehingga 

memberikan tekanan pada turgor sel-sel di tumbuhan, memberikan 

sokongan dan kekuatan pada jaringan-jaringan tumbuhan yang tidak 

memiliki sokongan struktur (seperti adanya zat kayu) pada dinding 

selnya. Air dapat berperan sebagai alat angkut bahan-bahan dari satu 

sel ke sel yang lain atau dari jaringan ke jaringan yang lainnya. Selain 

itu juga dapat mengatur suhu tubuh tumbuhan agar tumbuhan tidak 

mengalami panas.
31

 

Air yang paling baik untuk tanaman salah satunya adalah air 

yang ada dalam tanah. Karena didalam air tanah biasanya terlarut 

banyak mineral dan senyawa lainnya, yang secara keseluruhan disebut 

sebagai larutan tanah dan merupakan sumber nutrisi bagi tanaman.
32

 

Jumlah kadar air tanah yang dapat naik dan diserap oleh akar tanaman 

tergantung keadaan dari struktur tanah.
33

 

Beberapa tanaman yag memiliki akar yang dapat menembus 

sampai dalam sekali, dapat memperoleh air dari air permukaan yang 

dalamnya kira-kira 10 meter. Karena letak air permukaan yang jauh 

lebih dalam dari itu menjadi kurang bermanfaat langsung bagi 

tanaman yang hidup diatasnya. Sedangkan air kapiler yang naik dari 

                                                           
30

 Dardjat Sasmit Amhardja dan Arbayah H. Siregar, Dasar-Dasar Fisiologi..., hal. 16 
31

 Ibid, hal. 17 
32

 Ibid, hal. 52 
33

 Aak, Budi Daya Tanaman Mangga, (Yogyakarta: Kanisius, 1991) hal. 29 
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permukaan air tanah itu akan menjadi sumber air terpenting untuk 

tanaman.
34

 

2) Cahaya 

Sumbr energi yang dimiliki semua makhluk hidup adalah dari 

matahari.
35

 Cahaya dapat mempengaruhi pembentukan klorofil, 

fotosintesis, fototropise, dan fotoperiodisme. 

a) Fotosintesis 

Tanaman memerlukan cahaya untuk mengubah gas arang 

(CO2) yang didapatkan dari udara dan air (H2O) dari tanah 

menjadi gula (zat makanan cadangan) dan digunakan untuk 

kehidupan. Proses tersebut dapat disebut photosintesis yang juga 

menghasilkan zat asam (O2) yang digunakan tumbuhan untuk 

bernafas.
36

 Reaksi keseluruhan fotosintesis dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

nCO2 + nH2O  
             

        
CH2O)n + nO2 

Pada fotosintesis, energi matahari digunakan untuk 

mengeluarkan elektron-elektron dari atom-atom oksigen pada 

molekul-molekul air. Elektron-elektron tersebut ditransfer ke 

atom-atom karbon, sehingga terbentuk ikatan kovalen antara 

karbon dan hidrogen. Karbon jauh lebih lemah elektronegatif 

dibanding dengan oksigen, dan akibatnya, diperlukan energi 

                                                           
34

 Dardjat Sasmit Amhardja dan Arbayah H. Siregar, Dasar-dasar Fisiologi..., hal. 55 
35

 Ibid, hal. 145 
36

 Intan Kirana Wianta, Tanaman Hias Ruangan, (Yogyakarta: Kanisius, 1983), hal. 25 
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untuk melakukan transfer tersebut. Sebagian besar dari energi 

ini tersimpan dalam ikatan kovalen yang terbentuk tetap. 

Dengan cara ini, organisme yang melakukan fotosintesis 

memebentuk molekul-molekul makanan yang menjadi 

keperluan semua organisme tumbuhan.
37

 

b) Fototropisme 

Fototropisme merupakan pertumbhan tunas tumbuhan ke 

arah atau menjauhi cahaya.
38

 Pada fototropisme cahaya 

gelombang pendek sedangkan cahaya merahnya tidak efektif. 

Respon ini diduga ada hubungannya dengan karoten dan 

riboflavin, karena kombinasi penyerapan spektrum oleh karoten 

dan riboflavin mirip dengan pola kerja spektrum terhadap 

fototropisme.
39

 Pada percobaan Went telah diketemukan bahwa 

jika koleoptil disinari di satu sisi, distribusi auksin yang 

asimetris akan terjadi. Sehingga auksin akan terakumulasi pada 

sisi koleoptil (pembungkus tunas muda pada embrio biji rumput) 

yang gelap.  

Went meletakkan koleoptil dalam kegelapan dan 

membuang ujungnya, kemudian meletakkan beberapa ujung 

keloptil di atas kotak agar yang diprediksi akan mengabsorpsi 

zat kimia pendorong perumbuhan. Pada koleoptil kontrol, Went 

                                                           
37

 John W. Kimball dkk.,  Biologi Edisi Kelima Jilid 1, (Jakarta: Erlangga), 1989, 

hal.194 
38

 Campbell, dkk., Biologi..., hal.413  
39

 Dardjat Sasmit Amhardja dan Arbayah H. Siregar, Dasar-Dasar Fisiologi..., hal. 214 
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meletakkan kotak agar yang tidak memiliki zat kimia tersebut. 

Pada koleoptil yang lain, Went menempatkan kotak agar yang 

mengandung zat kimia, baik di tengah-tengah pucuk koleoptil 

untuk mendistribusikan zat kimia secara merata atau di pinggir 

pucuk untuk meningkatkan konsentrasi pada salah satu sisi. 

Dan dari hasil percobaan dari Went, koleoptil tumbuh 

lurus jika zat kimia pendorong pertumbuhan terdistribusi secara 

merata. Apabila zat kimia tidak merata, koleoptil akan menekuk 

menjauhi sisi yang diberi kotak agar, seolah-olah tumbuh ke 

arah cahaya, meskipun koleoptil tersebut ditumbuhkan di 

kegelapan. Dari hasil tersebut dia menyimpulkan bahwa 

koleoptil menekuk ke arah cahaya. Hal ini di karenakan di sisi 

gelapnya ada suatu zat kimia pendorong pertumbuhan dengan 

konsentrasi yang lebih tinggi, yang diberi nama auksin.
40

 Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gamabar 2.4.  
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Gambar 2.4 Gerakan Fototropisme 

 

c) Fotoperiodisme 

Salah satu proses perkembangan yang harus tepat waktu 

adalah prses perbungaan.
41

 Interval penyinaran sehari-hari 

terhadap tumbuhan mempengaruhi proses pembungaan. 

Fotoperiodisme merupakan sebuah respon tumbuhan terhadap 

lamanya penyinaran (panjang pendeknya hari), yang dapat 

merangsang pembungaan. 

Berdasarkan atas lamanya penyinaran (panjang hari) yang 

diperlukan tumbuhan untuk merangsang perbungaannya, 

tumbuhan dibagi menjadi empat macam, yaitu: 

a) Tumbuhan hari pendek, tumbuhan yang berbunga jika 

terkena penyinaran kurang dari 12 jam sehari. Tumbuhan 
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hari pendek contohnya krisan, jagung kedelai, anggrek, 

dan bunga matahari. 

b) Tumbuhan hari panjang, tumbuhan yang berbunga jika 

terkena penyinaran lebih dari 12 jam (14-16 jam) sehari. 

Tumbuhan hari panjang, contohnya kembang sepatu, bit 

gula, selada, dan tembakau. 

c) Tumbuhan hari sedang, tumbuhan yang berbunga jika 

terkena penyinaran kira-kira 12 jam sehari. Tumbuhan hari 

sedang contohnya tanaman kacang dan tebu. 

d) Tumbuhan hari netral, tumbuhan yang tidak responsif 

terhadap panjang hari untuk pembungaannya. Tumbuhan 

hari netral contohnya mentimun, padi, wortel liar, dan 

kapas. 

3) Oksigen 

Oksigen penting untuk perkecambahan. Metabolisme pada 

tingkat awal perkecambahan kemungkinan dilakukan secara anaerob, 

tetapi akan dengan cepat diubah menjadi aerob segera setelah kulit biji 

pecah dan oksigen dapat berdifusi ke dalam.
42

  

Pada akar tanaman juga memerlukan oksigen untuk 

pertumbuhan. Jika kebutuhan oksigen pada akar terpenuhi, maka 

nutrisi lebih banyak terserap.
43

 Selain itu, suplai oksigen juga dapat 

mempengaruhi respirasi, tetapi pengaruhnya sangat berbeda untuk 
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spesies tanaman yang berbeda dan berbeda pula untuk organ-organ 

yang berbeda di dalam tanaman yang sama.
44

 

4) Suhu 

Respirasi atau proses-proses enzimatis yang lain dipengaruhi 

oleh suhu. pada tanaman Suhu yang dingin merupakan prasyarat 

sangat penting untuk membukanya dormansi. Dormansi itu sendiri 

merupakan suatu keadaan pertumbuhan dan metabolisme yang 

terpendam karena kondisi lingkngan ysng tidak baik atau oleh faktor 

dari dalam tumbuhan itu sendiri.
45

 

Tingkatan suhu pada tanaman dibagi menjadi tiga, yaitu suhu 

optimum (15˚C hingga 30˚C) yaitu suhu paling baik untuk 

pertumbuhan, suhu minimum (±10˚C) yaitu suhu terendah tumbuhan 

masih bisa tumbuh, suhu maksimum (30˚C hingga 38˚C) yaitu suhu 

tertinggi tumbuhan dapat tumbuh. Kecepatan reaksi biologi 

dipengaruhi suhu. Makin tinggi suhu udara, maka jalannya reaksi akan 

menjadi cepat. Sebaliknya, jika suhu udara semakin rendah, maka 

jalannya reaksi semakin lambat.
46

 

5) Kelembapan 

Kelembapan udara sangat berpengaruh terhadap laju transpirasi. 

Kelembapan menunjukkan banyak sedikitnya uap air di udara, atau 

sering disebut dengan kelembapan relatif. Jika uap air di udara 
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semakin banyak, maka akan memperkecil perbedaan tekanan uap air 

dalam rongga daun dengan di udara, transpirasipun akan semakin 

lambat. Sebaliknya, jika tekanan uap diudara semakin rendah atau 

kelembapan relatifnya makin kecil, maka akan semakin besar 

perbedaan uap air di rongga daun dengan di udara, dan transpirasi 

akan berjalan lebih cepat. 
47

 Oleh karena itu, adanya laju transpirasi 

dapat memacu penyerapan air lebih banyak dan mineral dari dalam 

tanah. Dan meningkatnya penyerapan nutrisi oleh akar dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

b. Aspirin  

Aspirin merupakan senyawa organik lemah yang sama dengan 

beberapa obat antiinflamasi non steroid lain sepert ibuprofen, 

naproksen dan masih banyak lagi. Obat ini relatif murah dan masih 

menjadi pilihan pertama untuk antiinflamasi untuk keluhan sendiri dan 

musculosketal. Obat ini juga dapat dikatakan standar obat 

antiinflamasi yang lebih baru.
48

 

Kebanyakan peneliti berhasil membuktikan bahwa aspirin dapat 

mengurangi kematian jantung dan mengurangi infeksi fatal maupun 

non fatal 51% sampai 72% pada pasien dengan angina tak stabil. Oleh 

karena itu aspirin dianjurkan untuk diberikan seumur hidup dengan 
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dosis awal 160 mg per hari dan dosis selanjutnya 80 sampai 325 mg 

per hari.
49

 

Aspirin diisolasi dan dimurnikan dari pohon willow (Salix sp.) 

di pertengahan awal abad 19 dan disintesis melalui serangkaian proses 

kimiawi pada 1860. Aspirin ialah nama dagang dari Acetyl Salicylic 

Acid (ASA) yang diperkenalkan oleh Bayer Company tahun 1898 dan 

menjadi obat terlaris di dunia.
50

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Reaksi dari asam salisilat menjadi asam asetil salisilat 

(aspirin)
51

 

 

Asetosol atau yang lebih dikenal dengan aspirin merupakan 

asam asetil salisilat.
52

 Asam salisilat merupakan hasil hidrolisis aspirin 

(atau mungkin pengotor dari sintesis).
53

 Hal ini dapat dilihat pada saat 

aspirin di-uptake ke dalam sel pada manusia, aspirin tersebut berubah 
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menjadi salicylic acid (SA) dengan bantuan enzim esterase.
54

 Oleh 

karena itu, SA atau asam salisilat adalah bahan kimia yang sebenarnya 

berasal dari aspirin. 

Sifat-sifat dari asam salisilat yaitu sebagai berikut: 

Rumus molekul  : C6H4(OH)COOH,  

Berat molekul  : 138,12 gr/mol 

Titik lebur   : 159 ᵒC(pada tekanan 1 atm) 

Warna    : Tak berwarna 

Kelarutan dalam air (20ᵒC) : 49 g/100 gr (pada 15ᵒC)
55

 

Asam salisilat dalam dunia kedokteran bersifat mencegah 

pembekuan darah, antiinflamasi (radang), dan menghilangkan rasa 

ngilu ataupun nyeri. Selain itu, asam salisilat dapat mengendalikan 

hipertensi dengan mengatur kadar prostagladin yang turut berperan 

dalam proses tekanan darah. Asam salisilat juga dapat mempengaruhi 

produksi hormon prostat yang masuk ke dalam kelompok asam lemak 

hidroksida untuk merangsang kontraksi otot dan menurunkan tekanan 

darah.
56

 

Selain untuk manusia, Aspirin juga dapat digunakan untuk 

tumbuhan. Karena adanya asam salisialt di dalam aspirin, sehingga 
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dapat digunakan sebagai zat pengatur tumbuh (zat untuk pertumbuhan 

tanaman) endogen yang berasal dari senyawa fenol di alam. Asam 

salisilat dapat bertindak sebagai sinyal dalam ekspresi respon khusus 

pada tanaman untuk stress biotik dan abiotik. Sehingga tanaman dapat 

terlindungi dari stress (tekanan) lingkungan baik ozon, radiasi 

ultraviolet, salinitas, pembekuan, herbisisda, logam berat, kekeringan 

dan stress osmotik. 

Hormon pertumbuhan (asam salisilat) secara aktif dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, serta proses fisiologis lain 

misalnya perkecambahan, fotosintesis, konduktasi stomata, 

pengambilan transport ion, biogenesis kloroplas, pembungaan, dan 

pematangan buah.
57

 

Asam salisilat memiliki peranan penting dalam regulasi 

pertumbuhan tanaman dan pengembangan, berbunga, hasil buah, 

perkecambahan biji. Asam salisilat juga dapat mempengaruhi ion 

penyerapan dan transportasi, laju fotosintesis, konduktansi stomata 

dan transpirasi.
58

 Hal ini dapat dibuktikan pada penelitian sebelumnya 

oleh Tufail di dalam buku yang sama yaitu tentang pengobatan SA 

(Salicylic Acid) dapat menyebabkan perubahan fisiologi dan biokimia 

dalam dua genotipe jagung di hadapan dan tidak adanya garam. Asam 

salisilat pada 0, 0,25 dan 0,50 mM bersama dengan 120 mM NaCl dan 
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larutan nutrisi Hogland ini diterapkan sebagai media akar untuk 25 

hari tanaman tua. Penerapan SA dapat mengurangi Na+, tetapi 

peningkatan konsentrasi K+ dan Ca2+, menembakkan biomassa di 

bawah stres (tekanan) garam. Aplikasi eksogen dari berbagai 

konsentrasi Sa inilah yang dapat meningkatkan laju fotosintesi, 

transpirasi, konduktansi stomata, konsentrasi Co2 sub-stomata, b isi 

klorofil dan karotenoid di kedua genotipe jagung di bawah tekanan 

garam yang diatur oleh nutrisi mineral.
59

 

 

2.  Tanaman Jagung 

Berdasarkan pengamatan para ahli sebelumnya, tanaman jagung 

bukan merupakan tanaman asli Indonesia. Tanaman jagung diperkirakan 

berasal dari Amerika.
60

 Hal tersebut dibuktikan, bentuk liar tanaman jagung 

yang disebut pod maize telah tumbuh 4.500 tahun yang lalu di pegunungan 

Andes, Amerika Selatan.
61

 Jagung merupakan sumber karbohidrat utama di 

Amerika Tengah dan Selatan. Selain itu juga menjadi alternatif sumber 

pangan di Amerka Serikat. Oleh orang-orang Portugis jagung 

disebarluaskan ke seluruh Eropa. Kemudian juga sampai di daerah Asia, 

termasuk Indonesia sekitar 400 tahun lalu. Pada mulanya daerah sentra 

produksi jagung terpusat di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Madura, namun 

saat ini meluas ditanam diseluruh wilayah nusantara. 
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Salah seorang ahli botani, Linneus menetapkan nomenklatur tanaman 

jagung dengan nama latin Zea mays Linn. Zea (bahasa Yunani) 

dimaksudkan sebagai klasifikasi tanaman untuk jenis padi-padian atau 

rumput-rumputan (Graminaceae). Sementara itu mays berasal dari mahiz 

atau marisi (bahasa India) digunakan untuk sebutan spesies.
62

 

Taksonomi dan Morfologi: 

Kingdom  : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 

Divisio  : Spermatopyta (tumbuhan berbiji) 

Sub Divisio : Angiospermae (berbiji tertutup) 

Kelas  : Monocotyledone (berkeping satu) 

Ordo  : Graminae (rumput-rumputan) 

Famili  : Gramineae 

Genus  : Zea 

Species  : Zea mays Linn. 

Jagung merupakan tanaman palawija yang berumur pendek, sehingga 

cepat mendatangkan hasil. Dari tanaman jagung yang diambil hasilnya ialah 

buahnya yang berbentuk tongkol. Terletak diketiak-ketiak daunnya.
63

 

Tanaman Jagung mempunyai banyak spesies, di antaranya adalah 

Zea mays forma tunicate Larranhage, f. Excellens Alef, f. Microsperma 

Korniche, f. Dentiformis Korniche var. Erythrolepis, var. Amylaceae, dan 
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var. Rugosa. Persilangan antar spesies dan antargenus jagung menghasilkan 

keragaman varietas atau kultivar baru.
64

 

Tabel 2.1 Kandungan gizi (nutrisi) jagung dapat dilihat 

pada tabel berikut.
65

 

No. Komposisi Jumlah 

1. Kalori 33,00 kal 

2. Protein 2,20 g 

3. Lemak 0,10 g 

4. Hidrat Arang 7,40 g 

5. Kalsium 7,00 mg 

6. Fosfor 100,00 mg 

7. Zat Besi 0,50 mg 

8. Vitamin A 200 S.I 

9. Vitamin B1 0,08 mg 

10. Vitamin C 8,00 mg 

11. Air 89,50 g 

 

Beberapa manfaat jagung bagi manusia: 

a. Sebagai bahan makanan 

b. Untuk minyak goring 

c. Sebagai bahan obat 

d. Untuk makanan ternak 

Sebagai bahan pangan, menurut catatan Raffles pada abad XVII 

jagung di Pulau Jawa belum mempunyai nilai ekonommi yang tinggi. Baru 

pada terakhir abad XVII jagung memegang peranan penting sebagai bahan 

pangan cadangan setelah padi. 

Jagung dimakan manusia, atau bahkan dijadikan bahan makanan 

pokok karena biji-biji jagung banyak mengandung zat-zat yang dibutuhkan 
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oleh tubuh manusia yaitu zat gula, kalium, asam jagung dan minyak lemak. 

Seperti kacang tanah, jagung dapat langsung dimakan begitu saja setelah 

direbus, dibakar atau digoreng.Atau dapat diolah lebih dahulu sehingga 

merupakan bahan makanan dalam bentuk lain.
66

 

Beberapa makanan yang dapat dibuat dari jagung diantaranya yaitu: 

a. Nasi jagung 

Nasi jagung merupakan produk olahan jagung yang dikonsumsi 

sebagai makanan pokok.
67

 Biji-biji jagung yang sudah tua dikeringkan 

sampai betul-betul kering. Lalu ditumbuk sampai setengah halus. 

Tepung jagung setengah halus ini kemudian dimasak di dalam 

kukusan di atas dandang (Bahasa Jawa: dikaru). Di daerah 

pegunungan banyak orang yang makan nasi jagung ini sebagai 

makanan pokok.
68

 Sebagai lauk pauk yang cocok biasanya disertakan 

gudangan (Bahasa Jawa: luban) dan ikan asin. 

b. Jagung rebus, yang masih muda manis rasanya 

c. Jagung bakar, dipilih yang masih muda 

d. Tongkol yang masih muda dapat pula dimakan sebagai lalap, 

dibuat sayur maupun acar.
69

 

Biji-biji Jagung yang sudah tua dan betul-betul kering dapat dimasak 

pula menjadi bahan minyak goreng. Biasanya disebut minyak jagung. 

Keistimewaannya ialah minyak jagung tersebut tidak mengandung kolestrol, 
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yaitu suatu bahan/zat yang dapat menyebabkan naiknya tekanan darah 

seseorang. 

Biji jagung dapat pula dibuat menjadi tepung maizena. Maizena 

merupakan pati yang diekstraksi dari jagung. Tepung maizena ini dapat 

diolah lagi menjadi beberapa macam makanan contohnya bahan makanan 

bayi, kue-kue, bahanpembuat dektrin, sirup jagung, dan lain-lain.
 70

 Daun 

pelindung tongkol jagung yang masih muda, setelah direbus dan 

dikeringkan dapat digunakan untuk pembungkus rokok dan makanan ternak. 

Rambut, daun dan tongkolnya yang masih muda sering kali 

dipergunakan sebagai bahan obat. Ujung-ujung tanaman yang masih muda 

baik sekali untuk makanan ternak. Akhir-akhir ini di Jepang sudah mulai 

ada usaha untuk mengembangkan beberapa varietas jagung yang digunakan 

sebagai tanaman hias.
71

 

a. Syarat Tumbuh 

Jagung yang dalam ilmu tumbuh-tumbuhan dikenal dengan nama Zea 

mays adalah tanaman yang bentuknya menyerupai rumput dengan keadaan 

tubuh yang lebih kuat sebab jagung termasuk tumbuhan berbiji tunggal 

(Monocotylae) dari family padi-padian (Gramineae). Oleh karena itu kalau 

kita lihat secara keseluruhan, tanaman jagung akan mempunyai tanda-tanda 

seperti berikut. 

1) Akarnya merupakan akar serabut 

2) Batangnya kelihatan nyata beruas-ruas 
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3) Bijinya berkeping satu 

4) Bunganya tersusun dalam karangan yang berbeda.
 72

 

Karangan bunga jagung terdiri dari dua macam. Bunga yang jantan, 

artinya bunga yang hanya mempunyai benang sari saja berbentuk malai. 

Keluar dari ujung batangnya berwarna putih kekuning-kuningan. Karangan 

bunga betina, artinya bunga yang hanya terdiri dari putik saja berbentuk 

bongkol. Keluar dari ketiak-ketiak daunnya sebagai rambut.
73

 

Penyerbukannya banyak dibantu oleh angin. Serbuk sari yang telah 

masak akan beterbangan dan jatuh pada kepala putik (bunga betina) yang 

berbentuk rambut tadi. Oleh karena kedaan yang demikian itu maka jagung 

dinamakan tumbuhan yang berumah satu (moneocus).
74

 

Jagung dapat dikatakan sebagai tanaman daerah panas. Jagung dapat 

tumbuh di daerah dataran rendah maupun daerah dataran tinggi, yaitu 

sekitar 1-2000 dari permukaan laut. Didaerah yang lebih tinggi lagi biasanya 

umur jagung menjadi lebih panjang.
75

 Ketinggian tempat ini sangat erat 

hubungannya dengan temperatur.  

Temperatur merupakan salah satu syarat tumbuh tanaman jagung. 

Jagung biasanya tumbuh pada temperatur antara 21ºC sampai 30ºC, akan 

tetapi suhu optimumnya antara 23ºC sampai 27ºC. hal tersebut tidak 

menjadi permasalahan untuk area penanaman jagung di Indonesia. Tanaman 
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jagung sangat cocok ditanam di Jawa Timur dengan suhu 25ºC sampai 

27ºC.
76

 

Jagung dapat ditanam pada tanah yang ringan maupun tanah yang 

berat. Di tanah sawah maupun di tanah tegalan. Yang penting tanah itu 

harus gembur dengan lapisan bunga tanah yang tebal dan banyak 

mengandung humus. 

Tanah tempat penanaman jagung yang harus selalu dalam keadaan 

kering dan curah hujannya tidak terlalu lebat. Oleh karena itu jagung banyak 

ditanam pada akhir musim hujan, sebab pada waktu itu tanah masih dalam 

keadaan lembab. Tanah-tanah sebagai tempat penanaman jagung ialah tanah 

yang terlalu basah, sebab akar-akar tanaman jagung yang masih muda dan 

cepat membusuk.
77

 

b. Jenis-jenis Jagung 

Tanaman jagung yang sekarang ini banyak ditanam oleh masyarakat 

petani, pada pokoknya dapat dibedakan atas dua jenis, yaitu: 

1) Jagung yang berumu panjang, ± 90 hari - 100 hari. Misalnya jagung 

metro dan jagung petra. 

2) Jagung yang berumur pendek, ± 80 – 90 hari. Misalnya, jagung genjah 

“Medok”. 
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Untuk mendapatkan hasil yang tinggi untuk ditanam sebaiknya 

digunakan jagung dari jenis unggul.
78

 Beberapa sifat dari jagung jenis 

unggul ialah: 

1) Produksi buahnya tinggi 

2) Mutu buahnya baik 

3) Tahan terhadap hama dan penyakit 

c.  Pembibitan 

Pada usaha penanaman jagung, kita dapat memperoleh bibit dengan 

cara dua macam, yaitu membuat sendiri dan dengan beli di toko pertanian. 

1) Bibit yang dibuat sendiri 

Pada umumnya pemungutan hasil dari penanaman tanaman yang 

terdahulu, dipilih tongkol-tongkol jagung yang betul-betul sudah tua. Dua 

atau tiga lembar kulit pembungkus tongkol itu dikupas. Lalu dibalikkan ke 

belakang, untuk kemudian diikat bersama-sama dengan sejumlah tongkol-

tongkol yang lain menjadi satu ikatan.Ikatan tongkol itu kemudian dijemur 

di panas matahari sampai kering. Apabila ternyata sudah kering benar lalu 

disimpan. 

Penyimpanan tongkol jagung yang akan digunakan sebagai bibit 

tersebut haruslah diletakkan di tempat yang kering dan bebas darigangguan 

serangga maupun tikus. Cara penyimpanan secara tradisional yang banyak 

dilakukan oleh masyarakat petani di desa-desa kebanyakan ialah meletakkan 

tongkol-tongkol jagung di atas para-para yang digantung diatas api dapur. 
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Apabila saat penanaman akan tiba, barulah ikatan tongkol-tongkol itu 

diturunkan. Kulitnya dikupas seluruhnya, kemudian bijinya dipipil dari 

tongkolnya. Biji-biji itu perlu dikeringkan sekali lagi dengan dijemur 

dipanaskan matahari.
 79

 Untuk lebih menjamin keberhasilan penanaman 

maka biji-biji yang akan digunakan bibit untuk ditanam harus dipilih sesuai 

penjelasan di bawah ini. 

a) Biji-biji yang besar-besar saja, 

b) Biji-biji yang berisi, 

c) Biji-biji itu harus murni, tidak tercampur dengan kotoran atau 

dengan biji jenis lain. 

d) Biji-biji itu harus bebas dari hama dan penyakit. 

2) Bibit yang dibeli 

Apabila kita tidak dapat atau tidak sempat membuat bibit sendiri, kita 

dapat pula memperoleh bibit tersebut dengan cara membeli. Bibit-bibit 

jagung, terutama bibit yang unggul banyak tersedia di took-toko bibit dan 

obat pertanian maupun di Dinas Pertanian. Biasanya bibit yang tersedia 

tersebut benar-benar baik mutunya karena telah diselidiki oleh Balai 

Penelitian.
80

 

d. Pengolahan Tanah 

Tanah yang baik untuk tanaman jagung ialah tanah yang subur, 

gembur, banyak mengandung humus (bahan organik), bertekstur lempung 

                                                           
79

Ibid., hal. 47 
80

Ibid., hal. 48 



46 
 

atau lempung berdebu sampi lempung berpasir, serta berstruktur gembur.
81

 

Karena Jagung merupakan tanaman yang berakar pendek, maka untuk 

tanaman jagung tidak diperlukan pengolahan tanah yang terlalu dalam. 

1)  Pada tanah tegalan, bekas tanaman palawija tanah cukup dibajak satu 

kali dan digaru satu kali saja. 

2)  Pada tanah tegalan yang kering dank eras, tanah harus dibajak dua kali 

dan digaru dua kali. 

3)  Pada tanah persawahan yang subur, setelah tanaman palawija yang lain 

untuk menanam jagung sering tidak diadakan pengolahan tanah. Tetapi 

pada tanah itu cukup hanya dibuat lubang-lubang dengan cangkul 

(Bahasa Jawa: dikowaki), sebagai tempat penanaman bibit jagung 

nantinya. 

4)  Di daerah yang mempunyai curah hujan cukup lebat, di sekeliling 

tanah penanaman itu harus dibuat saluran pembuangan air (drainase), 

untuk menghindari kemungkinan tanaman tergenang air.
82

 

e. Penanaman 

Penanaman jagung membutuhkan tanah yang selalu kering dengan 

curah hujan yang tidak begitu lebat. Penanaman jagung baiasanya dilakukan 

pada akhir penghujan, yaitu sekitar bulan Maret. Akan tetapi ada juga yang 

menanam pada awal musim kemarau (bulan Oktober sampai November) 

karena merupakan waktu tanam yang paling baik.
83
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Pada tanah yang hanya dikowaki (Bahasa Jawa), biji-biji jagung 

tersebut cukup dibenamkan pada kowakan-kowakan tersebut, lalu ditimbun 

dengan tanah disekelilingnya. Sedangkan pada tanah yang diolah dengan 

bajak dan dissru untuk menempatkan/menanam biji jagung harus dibuat 

lubang kecil dengan menggunakan tugal.
84

 

Agar tanaman tampak teratur rapi, lagi pula memudahkan dalam 

pekerjaan menyiang (Bahasa Jawa: dilarik). Pada pertemuan garis silang 

itulah lubang penanaman jagung dibuat dengan tugal. 

Jarak antara garis larikan yang satu dengan yang lain 60 cm, 

sedangkan jarak antara lubang yang satu dengan yang lain dalam larikan 

adalah 40 cm. 

Dapat juga, apabila pada sela-sela tanaman jagung itu nanti akan 

ditanami kacang tanah, maka jarak tanamnya harus diperlebar, menjadi 120 

x 60 cm. setiap lubang benamkan 3-4 biji jagung, dengan kedalaman sekitar 

3-4 cm. biji yang sudah dibenamkan ditimbun dengan tanah dan dipadatkan 

dengan diinjak kaki. 

Lubang-lubang untuk penanaman tersebut janganlah terlalu dalam, 

sebab lubang yang terlalu dalam akan menyebabkan jagung sukar 

tumbuhnya. Tetapi juga jangan terlalu dangkal, sebab lubang yang dangkal 

akan menyebabkan tanaman jagung mudah rebah. Setiap hektar tanah 

diperkirakan membutuhkan 20-40 kg bibit jagung. Oleh karena itu, hal ini 

harus benar-benar diperhatikan. 
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f. Pemeliharaan 

Pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan dalam pemeliharaan 

tanaman jagung yaitu menyulam, menyiang, dan memupuk. 

1)  Menyulam 

Menyulam artinya mengganti tanaman dengan bibit yang baru karena 

pada umur tertentu tanaman yang ditanam tidak tumbuh atau mati. Tanaman 

jagung disulam setelah 5-7 hari biji tumbuh. Pada saat itu biji yang tidak 

tumbuh atau mati segera diganti dengan bibit yang baru.
 85

 

Cara menyulam diawali dengan membuat lubang pada tempat yang 

benih busuk atau tumbuhnya abnormal. Selanjutnya, dimasukkan benih 1-3 

butir sambil ditutup tanah. Seusai menyulam sebaiknya segera disiram 

sampai tanah cukup basah (lembab).
86

 

2)  Menyiang 

Setelah tanaman berumur 3 minggu, biasanya di sekitar tanaman itu 

tumbuh pula rumput-rumput liar yang mengganggu. Rumput-rumput itu 

harus disiang, dicabut dan dibuang. Tanah di sekitar tanaman digemburkan 

agar peredaran udara di dalamnya menjadi lebih sempurna. 

Pada waktu melakukan pekerjaan mendangir itu, sekaligus dilakukan 

pembubunan tanah. Tanah sekitar tanaman dinaikkan, sehingga tanaman 

akan lebih kuat dan kokoh tumbuhnya. 

3)  Memupuk 
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Tujuan memupuk ialah memberikan bahan-bahan makanan tambahan 

kepada tumbuhan agar tumbuhan dapat hidup dengan subur. Agar 

didapatkan hasil yang tinggi, maka tanaman jagung perlu pula untuk 

dipupuk, apalagi setelah ditemukannya jagung-jagung jenis baru yang peka 

terhadap pemupukan. 

Pupuk yang paling diperlukan untuk meningkatkan hasil tanaman 

jagung adalah pupuk Nitrogen. Namun tidak ada salahnya kalau diberikan 

bersama-sama dengan Phospat dan Kalium. Secara umum pemupukan pada 

tanaman Jagung dapat dianjurkan sebagai berikut: 

- 120 kg N, 30 kg P2O5 dan 25 kg K2O per hektar, atau 

- 2,75 kw Urea, 0,75 kw TSP dan 0,5 kw ZK per hektar. 

(Dengan catatan pada tanah yang sudah cukup mengundang zat 

kalium, maka pupuk Kalium dapat ditiadakan.)  

Cara dan Waktu Pemupukkan yaitu pada tanaman yang jaraknya tidak 

terlalu rapat, pupuk diberikan di dalam lubang yang dibuat dengan tugal di 

kanan kiri lubang biji dengan jarak 7 cm dan dalam 10 cm. pada tanaman 

yang cukup rapat, pupuk dapat diberikan dalam larikan yang dibuat di kanan 

kiri larikan tanaman secara merata.
 87

 

1) 1/3 bagian pupuk Nitrogen dan semua pupuk Phospat diberikan pada 

waktu tanam. 

2) 2/3 bagian pupuk Nitrogen dan semua pupuk Kalium diberikan 

apabila tanaman sudah berumur 1 bulan. Pupuk tersebut dimasukkan 
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dalam lubang atau larikan sedalam 10 cm, dari larikan tanaman 

dengan jarak 15 cm.
88

 

 

 

Gambar 2.6 Pembuatan lubang pupuk 
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g. Pemungutan Hasil 

Jagung pada umumnya dapat dipanen saat cukup masak sekitar umur 

7-8 minggu setelah berbunga.
89

 Pemungutan hasil tanaman jagung sering  

kali dengan melihat keperluannya. 

1) Jagung dipungut pada waktu masih muda, karena untuk barbagai 

kebutuhan, misalnya: 

a) Untuk jagung rebus, sebagai makanan ringan, 

b) Untuk jagung bakar 

c) Untuk sayur (sayur bening atau sayur asam) 

2) Jagung dipungut apabila sudah tua. Jagung yang dipungut apabila 

sudah tua biasanya akan digunakan sebagai makanan pokok. 

Tanda-tanda jagung yang sudah tua seperti berikut. 

a) Rambutnya berwarna coklat 

b) Kulitnya yang paling luar berwarna kuning, mongering. 

c) Bijinya keras, tidak mudah dilukai. 

Cara memungut buah jagung adalah dengan memetik dari batangnya 

satu persatu, kemudian dikumpulkan. Dua atau tiga lembar kulit tongkol itu 

dikupas, lalu dibalikkan kebelakang beberapa tongkol yang kulitnya sudah 

dibalikkan kebelakang itu disatukan menjadi satu ikatan. 

Atau dapat pula kulit tongkol itu dikupas seluruhnya, kemudian biji-

bijinya dilepaskan dari tongkolnya (dipipil). Karena itu biji-biji jagung itu 

sering dinamakan jagung pipilan.
90
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Baik jagung dalam ikatan maupun jagung pipilan itu harus dijemur di 

panah matahari sampai betul-betul kering. Apabila sudah kering baru dapat 

disimpan dan dikonsumsi. Jagung pipilan biasanya disimpan didalam 

karung. Sedang jagung dalam ikatan biasanya disimpan di tempat yang 

selalu dalam keadaan panas/kering, yaitu diatas para-para di atas api 

dapur.
91

 

h. Hama dan Penyakit 

Hama dan penyakit sering menyerang tanaman jagung. Adapun hama 

yang umumnya menyerang tanaman jagung diantaranya. 

1) Lalat bibit (Atherigona exigua stein) 

Gejala yang dapat diketahui yaitu berubahnya warna daun menjadi 

kekuningan. Terjadi pembusukkan pada bagian yang terserang, tanaman pun 

layu, dan pertumbuhan tanaman menjadi kerdil atau mati. Hal ini 

disebabkan adanya lalat bibit dengan ciri-ciri berwarna abu-abu. Warna 

punggungnya kuning kehijauan bergaris, warna perut sedikit kekuningan, 

warna telurnya putih mutiara, panjang lalat tersebut antara 3-3,5 milimeter. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Lalat Bibit (Atherigona exigua stein) 
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Lalat ini dapat dicegah dengan melakukan upaya berikut: 

 Penanaman serentak dan penerapan pergiliran tanaman 

 Tanaman yang terserang segera dicabut dan dimusnahkan 

 Sanitasi kebun, dan 

 Menyemprot dengan PESTONA 

2) Ulat pemotong 

Gejalanya yaitu tanaman terpotong beberapa sentimeter di atas 

permukaan tanah. Hal ini ditandai dengan bekas gigitan pada batang, 

akibatnya tanaman mudah roboh. Penyebabnya adalah beberapa jenis ulat 

pemotong seperti Agrotis ipsilon, Spodoptera litura, pengerek batang 

jagung (Osrinia furcanalis), dan pengerek buah jagung (Helicoverpa 

arnigera).
 92

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Agrotis ispsilon 

Upaya pengendaliannya antara lain: 

 Cari dan musnahkan ulat-ulat tersebut (biasanya terdapat di 

dalam tanah), 

 Tanam serentak atau pergiliran tanaman, dan 

 Semprot dengan obat anti serangga. 
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Berikut ini adalah jenis penyakit yang menyerang tanaman jagung. 

1)  Penyakit bulai (Downy mildew) 

Penyakit ini disebabkan cendawan Peronosclerospora maydis, P. 

janivanica, dan  P. philippinensis.
93

 Cendawan menyebar bersama konidia 

melalui infeksi pada stomata atau lentisel. Perkembangan cendawan sangat 

cepat pada keadaan lembab, curah hujan tinggi, pemupukan N yang berat, 

dan sifat fisik tanah yang berat atau liat.
94

 Pada suhu udara 27° Celcius 

mereka aktif bekerja serta pada keadaan udara lembab. Gejala yang 

ditimbulkan diantaranya. 

 Umur 2-3 minggu daun runcing, kecil, kaku, dan warna 

menguning. Pertumbuhan batang terhambat dan sisi bawah daun 

terdapat lapisan spora cendawan warna putih. 

 Umur 3-5 minggu mengalami gangguan pertumbuhan. Daun 

berubah warna dari bagian pangkal daun, kemudian tongkol 

berubah bentuk dan isi. 

 Pada tanaman dewasa, terdapat garis-garis kecoklatan pada daun 

tua. 

Upaya pengendalian antara lain: 

 Penanaman dilakukan menjelang atau awal musim penghujan 

 Melakukan pola pergiliran tanaman, dan 

 Cabut tanaman yang terserang dan musahkan. 

2) Penyakit bercak (Leaf bligh) 
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Adanya cendawan Helminthosporium turcicum penyebabnya. 

Gejalanya yaitu daun tampak bercak memanjang dan teratur, berwarna 

kuning, dan dikelilingi warna coklat. Bercak tersebut berkembang dan 

meluas dari ujung daun hingga ke pangkal daun. Semula bercak tampak 

basah, kemudian berubah warna menjadi coklat tua. Akhirnya seluruh 

permukaan daun berwarna coklat.
 95

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Penyakit bercak pada daun jagung 

 

Upaya pengendalian antara lain: 

 Melakukan pergiliran tanaman, 

 Mengatur kondisi lahan agar tidak lembab, dan 

 Penyemprotan dengan GLIO 

3) Penyakit karat (Rust) 

Penyebabnya ialah cendawan Puccinia sorgi Schw dan P. polypora 

underw. Gejalanya yaitu pada tanaman dewasa, daun tua terdapat titik-titik 

noda berwarna merah kecoklatan seperti karat. Kemudian terdapat serbuk 

berwarna kuning kecoklatan. Serbuk cendawan ini berkembang dan 
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memanjang. Jika terjadi serangan berat pada tanaman akan mengalami 

kematian.
96

 

 

Upaya pengendalian antara lain: 

 Mengatur kelembaban, 

 Menanam varietas yang tahan terhadap penyakit, 

 Sanitasi kebun, dan 

 Menyemprot dengan GLIO. 

4) Penyakit gosong bengkak (Corn smut/boil smut) 

Penyebabnya ialah cendawan Ustilago maydi dan Uredo maydis. 

Gajalanya yaitu masuknya cendawan ini ke dalam biji pada tongkol. 

Sehingga terjadi pembengkakan mengeluarkan kelenjar. Pembengkakan ini 

menyebabkan pembungkus rusak dan spora tersebar.
97

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Penyakit gosong bengkak 

 

Upaya pengendalian antara lain: 

 Mengatur kelembaban, 

 Memotong bagian tanaman dan dibakar, dan 
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 Benih yang akan ditanam dicampur GLIO dan POC NASA. 

5) Penyakit busuk tongkol dan busuk biji 

Penyebabnya ialah cendawan Fusarium dan Giberella. Gejalanya 

dapat diketahui setelah membuka pembungkus tongkol. Biji jagung akan 

terlihat berwarna merah kecoklatan, kemudian berubah menjadi warna 

coklat sawo matang. 

Upaya pencegahan antara lain: 

 Melakukan pergiliran tanam, 

 Mengatur jarak tanam, dan 

 Memberikan GLIO di awal tanam.
98

 

 

3.  Media Pembelajaran Video 

a. Media Pembelajaran 

Media itu sendiri berasal dari bahas latinmedius yang secara  

harfiah dapat diartikan „tengah‟, „perantara‟, atau „pengantar‟. Dan 

dalam bahasa Arab, media ialah perantara (ِوَسَائل) atau pengantar pesan 

dari pengirim kepada penerima pesan.
99

 Pengertian media secara 

terminologi cukup beragam, sesuai sudut pandang para pakar media 

pendidikan. Menurut Sadiman media adalah perantara atau pengantar 

pesan dari pengirim ke penerima pesan. Dalam bahasa Arab menurut 
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Arsyad, media juga berarti perantara (wasail) atau pengantar pesan 

dari pengirim kepada penerima pesan.
100

 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang bisa 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga merangsang baik pikiran, perasaan perhatian dan minat serta 

kemauan para peserta didik hinga mencapai tujuan pembelajaran 

secara efektif.
101

 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang berfungsi untuk 

menjelaskan sebagian dari keseluruhan program pembelajaran yang 

sulit dijelaskan secara verbal.materi pembelajaran akan lebih mudah 

dan jelas jika dalam pembelajaran tidak untuk menjelaskan 

keseluruhan materi pelajaran, tetapi sebagian yang belum jelas saja. 

Ini sesuai fungsi media yaitu sebagai penjelas pesan.
102

 

 

1) Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Menurut Angkowo salah satu ciri media pembelajaran dapat 

dilihat menurut kemampuannya membangkitkan rangsangan pada 

indera penglihatan, pendengaran, perabaan, dan penciuman siswa. 

secara umum, ciri-ciri media pembelajaran adalah bahwa media itu 

dapat diraba, dilihat, didengar, dan diamat melalui panca indera. Di 
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samping itu ciri-ciri media juga dapat dilihat menurut harganya, 

lingkup sasarannya, da kontrol oleh pemakai.
103

 

Sedangkan menurut Gerlach dan Ely mengemukakan tiga ciri 

media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-

apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak 

mampu (atau kurang efisien) melakukannya. Ciri-ciri tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

a) Ciri fiksatif (fixative property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merem, 

menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau 

objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali 

dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket 

komputer, dan film.
104

 

Ciri ini sangat penting bagi guru karena kejadian-kejadian atau 

objek yang telah direkam atau disimpan dengan format media yang 

ada dapat digunkana setiap saat. Peristiwa yang kejadiannya hanya 

sekali (dalam satu dekade atau satu abad) dapat diabadikan dan susun 

kembali untuk keperluan pembelajaran. prosedur laboratorium yang 

rumit dapat direkam dan diatur untuk kemudian direproduksi beberapa 

kali pun pada saat diperlukan. Demikian pula kegiatan siswa dapat 
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direkam untuk kemudian dianalisis dan dikritik oleh siswa sejawat 

baik secara perorangan maupun secara kelompok.
105

 

b) Ciri manipulatif (manipulative property) 

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena 

media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu 

berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga 

menit dengan teknik pengambilan gambar  time-lapse recording. 

Misalnya, bagaimana proses larva menjadi kepompong kemudian 

menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan teknik rekaman fotografi 

tersebut. 

c) Ciri distributif (distrubutive property) 

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 

kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan 

kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan 

stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu.
 106

 

Dewasa ini, distribusi media tidak hanya terbatas pada satu kelas atau 

beberapa kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah terentu, 

tetapi juga media itu misalnya rekaman video, audio, disket komputer 

dapat disebar ke seluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan saja. 

2) Ruang Lingkup Media Pembelajaran 

Ruang lingkup media pembelajaran adalah meliputi segala alat, 

bahan, peraga, serta sarana dan prasarana di sekolah yang digunakan 
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dalam proses pembelajaran. Media tersebut bisa membangkitkan 

rangasangan pada siswa untuk belajar, menjadikan pembelajaran 

makin efektif dan efisien, bisa menyalurkan pesan secara sempurna, 

serta dapat mengatasi kebutuhan dan problem siswa dalam belajar. 

Lebih penting lagi adalah media ini sengaja dipilih dalam proses 

pembelajaran. Sehingga media yang tidak berorientasi pada 

pencapaian tujuan pembelajaran bukan termasuk dalam ruang lingkup 

media pembelajaran.
107

 

3) Kegunaan Media  

Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap 

siswa. Media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan 

pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 

memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.
108

 

4) Jenis Media 

Jenis media menurut Bretz dibagi menjadi tiga yaitu: 

a) Media Visual 

Media ini merupakan media yang paling familar.Sering 

digunakan guru dalam proses pembelajaran, terutama media visual 

sederhana dan bersifat nonproyeksi. Media visual berkaitan dengan 
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indera pengihatan sehingga dapat memperlancar pemahaan (misalnya 

melalui eaborasi struktur organisasi), dapat memperkuat ingatan.selain 

itu juga media ini dapat menumbuhkan minat peserta didik serta dapat 

memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia 

nyata.
109

 

Pemilihan dan penggunaan media visual perlu memperhatikan 

hal-hal sebagai berikut: 

- Visualisasi mencerminkan kenyataan 

Semua yang digambarkan merupakan miniaturisasi dari 

kenyataan atau benda sesungguhnya. Hal ini diharapkan agar 

peserta didik saat melihatnya serasa mengalami dan melihat 

wujud asli benda yang divisualisasikan tersebut. 

- Mempertimbangkan mutu teknis 

Visualisasi harus jelas agar peserta didik dapat menerima pesan 

secara utuh dan komprehensif. Oleh karena itu, warna harus 

terang, bentuk materinya sesuai dengan kenyataan, serta 

menjangkau seuruh peserta didik. 

- Keterampilan guru dan ketersediaan 

Guru diwajibkan bisa mengoperasionalkan visual secara baik 

dan benar. Guru juga harus mempertimbangkan apek 

ketersediaan visual tersebut.
110
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b) Media Audio 

Media audio menggunakan penekanan pada aspek pendengaran. 

Penggunaan media yaitu melalui pesan yang akan disampaikan 

dituangkan dalam berbagai simbol auditif, baik verbal (ke dalam kata-

kata/bahasa lisan) maupun nonverbal. Sehingga dengan pengirim 

pesan dengan penerima pesan bisa memahami makna dari lambang 

auditif tersebut.
111

 

Pilihan topic diksi, kalimat, paragraph, dan konteks yang 

dihadirkan dalam media audio hendaknya disesuaikan dengan jenjang 

belajar pembelajaran.
112

 

Keterampilan mendengarkan yang dapat dicapai dengan 

pengguna media audio dataranya: 

- Pemusatan dan mempertahankan pehatian 

- Mengikuti pengarahan 

- Melath daya analitis 

- Menentukan arti dari konteks 

- Memilah-milah informasi atau gagasan yang relevan dan 

informasi tidak relevan. 

- Merangkum, mengemukakan kembai, atau mengingat kembali 

informasi. 

Adapun beberapa jenis media Audio diantaranya, radio, alat 

perekam pita magnetik, piringan hitam, dan laboratorium bahasa.
113
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c) Media Gerak (Kinestetik) 

Media ini memerlukan sentuhan (Touching) antara guru dan  

siswa atau perlu perasaan mendalam agar pesan pembelajaran bisa 

dierima dengan baik. 

Adapun jenis-jenis media kinestetik ini yaitu; dramatisasi, 

demonstrasi, permainan dan simulasi, karya wisata, kemping atau 

perkemahan sekolah, survey masyarakat.
114

 

b) Media Pembelajaran Video 

Video merupakan media penyampaian pesan seperti media 

audio-visual atau media lihat dan dengar. Media audio visual dapat 

dibagi menjadi dua jenis yaitu ada media audio-visual murni yang 

dilengkapi fungsi peralatan gambar dan suara dalam satu kesatuan 

misalnya televisi, film bergerak, dan video. Selain itu, ada media 

audio-visual tidak murni seperti slide, OHP, opaque, dan 

peralatanvisual lainnya yang diberi suara.
115

 

Pesan yang disampaikan dari video bisa bersifat fakta maupun 

fiktif, informatif, edukatif maupun intruksional.Tugas film sebagian 

besar dapat diganti dengan video. Dan merupakan salah satu audio 

visual yang banyak dikembangkan dalam keperluan pembelajaran.
116
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Video pembelajaran dibuat supaya proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik dan para siswa pun dapat memahami materi yang 

diberikan oleh gurunya. Hal ini dapat buktikan berdasarkan sebuah 

penelitian mengenai pengembangan video media pembelajaran oleh 

Budi Purwanti hasil video pembelajaran yang diujikan kepada kelas 

XI dapat mengefektifkan pembelajaran.
117

 Jadi dari penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa video pembelajaran sangat dibutuhkan bagi para 

siswa untuk menunjang kegiatan belajar mereka. 

 

B.  Penelitian Terdahulu 

Teori dalam mengkaji penelitian dapat diperkaya dengan penelitian 

terdahulu yang menjadi acuan penulis dalam melakukan penelitian. Dari 

penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan judul penelitian yang sama seperti 

judul penelitian penulis. Akan tetapi, penulis mengangkat beberapa penelitian 

sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. 

Berikut terdapat macam-macam penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal 

terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 

Pengaruh Beberapa Klon Batang Atas dan Pemberian Rootone F. terhadap 

Pertumbuhan Akar pada Bibit Sambung Stek Tanaman Kopi Robusta (Coffea 

canephora) oleh Muhammad Yusuf Tanwir (131510501181) Universitas Jember, 

tahun 2018. Persamaan dari penelitian ini dengan yang dilakukan peneliti yaitu 

sama-sama menggunakan Rancangan Acak Lengkap dan sama-sama mengamati 

                                                           
117

 Ibid., hal. 45 



66 
 

pertumbuhan. Tetapi yang membedakan ialah objek dan perlakuan dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan tanaman kopi sebagai objeknya, 

dan menambahkan perlakuan berupa pemberian Rootone F.
118

 

Pertumbuhan dan Produktifitas Jagung Hibrida (Zea mays) pada Berbagai 

Dosis Pupuk Nitrogen dan Jarak Tanam di Kecamatan Pugeroleh Yusni 

Ardiansyah (991510101120) Universitas Jember, tahun 2006.  Persamaan dari 

penelitian ini dengan penilitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama 

mengamati pertumbuhan tanaman jagung. Perbedaanya yaitu mengenai perlakuan 

yang dilakukan dengan menggunakan rancangan Petak Jalur (RPJ atau Strip Plot 

Design) dengan 2 faktor dan 3 ulangan.
119

 

Pengaruh Perbedaan Naungan Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tiga 

Varietas Jagung Komposit oleh Dedi Eko Setiyono 081510501031 Program Studi 

Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Jember tahun 2014. Dalam 

penelitiannya memiliki persamaan menggunakan Jagung sebagai objek yang 

diteliti. Sedangkan untuk perbedaanya yaitu terletak pada rancangan penelitiannya 

yang menggunakan Rangkaian Acak Kelompok Petak terbagi-bagi (split-plot) 

dengan taraf 3x3.
120

 

Studi Pertumbuhan dan Hasil Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) 

Pada Beberapa Perlakuan Jarak Tanam dan Dosis Pupuk NPK oleh Muhammad 

                                                           
118

 Muhammad Yusuf Tanwir, Pengaruh Beberapa Klon Batang Atas dan Pemberian 

Rootone F. terhadap Pertumbuhan Akar pada Bibit Sambung Stek Tanaman Kopi Robusta (Coffea 

canephora), (Jember: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018) 
119

 Yusni Ardiansyah, Pertumbuhan dan Produktifitas Jagung Hibrida (Zea mays) pada 

Berbagai Dosis Pupuk Nitrogen dan Jarak Tanam di Kecamatan Puger, (Jember: Skripsi Tidak 

Diterbitkan, 2006) 
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 Dedi Eko Setiyono, Pengaruh Perbedaan Naungan Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tiga Varietas Jagung Komposit, (Jember: Universitas Jember tahun 2014). 
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Ikhsan Bawani (081510501102) Program Studi Agroteknologi, Fakultas 

Pertanian, Universitas Jember, tahun 2012.Persamaan dari penelitian ini dengan 

yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama menggunakan Jagung sebagai objeknya. 

Tetapi yang membedakan ialah Rangkaian Acak Kelompok (RAK) factorial 3x3 

dengan 3 ulangan dan perlakuan dalam penelitian ini menggunakan jarak tanam 

dan dosis pupuk NPK yang diberikan.
121

 

Pengaruh Acetyl Salicylic Acid (ASA)terhadap Pertumbuhan Sawi 

(Brassica juncea L.) pada Kondisi Cekaman Kekeringan oleh Nadia Anisah 

Tahani Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim tahun 2016. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan Rancangan Acak Lengkap, mengamati pertumbuhan, dan 

menggunakan Acetyl Salicylic Acid (ASA) atau dapat disebut dengan Aspirin. 

Tetapi yang membedakan disini yaitu, objek yang digunakan berupa tanaman 

sawi, lebih condong pada saat kondisi kekeringan dan tidak diaplikasikan dalam 

media pembelajaran.
122

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa penelitian yang 

dilakukan oleh penelitiini masih belum pernah dilakukan. Karena masih ada 

beberapa yang membedakan dari penelitian yang dilakukan peneliti. Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat segala persamaan dan perbedaan dari table 2.2. 
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Tabel. 2.2Penelitian Terdahulu 

No. 
Judul 

Penelitian 
Tujuan Penelitian 

Rancangan 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Pengaruh 

Beberapa Klon 

Batang Atas 

dan Pemberian 

Rootone F. 

terhadap 

Pertumbuhan 

Akar pada 

Bibit Sambung 

Stek Tanaman 

Kopi Robusta 

(Coffea 

canephora) 

 

Oleh: 

Muhammad 

Yusuf Tanwir 

 

Agroteknologi 

Fakultas 

pertanian 

Universitas 

Jember 2018 

 Mengetahui 

pengaruh 

macam 

sambung stek 

klon kopi 

robusta dan 

pemberian ZPT 

(Zat Pengatur 

Tumbuh) 

Rootone F. 

terhadap 

pertumbuhan 

akar tanaman 

kopi. 

Mengetahui 

pengaruh 

macam 

sambung stek 

klon kopi 

robusta terhadap 

pertumbuhan 

akar. 

 Mengetahui 

pengaruh 

pemberian ZPT 

Rootone F. 

terhadap 

pertumbuhan 

akar. 

RAL yang 

dibagi 

menjadi dua 

factor 

diantaranya 

Sambung 

Stek dan 

Konsentras 

Rootone F, 

masing-

masing 

terdiri dari 

tiga taraf dan 

tiga ulangan. 

Adanya pengaruh 

interaksi sambung 

stek dan Rootone F. 

terhadap panjang 

akar dengan hasil 

terbaik yaitu 

kombinasi sambung 

stek klon BP 358 dan 

BP 308 dengan 

Rootone F, 6,26%. 

Sambung stek 

berpengaruh 

terhadap jumlah 

daun, berat segar 

akar, berat kering 

akar, serta panjang 

akar. Hasil terbaik 

yaitu sambung akar 

BP 358 dan BP 308. 

Pengaplikasian 

Rootone F. dengan 

konsentrasi yang 

berbeda berpengaruh 

terhadap semua 

variable pengamatan. 

Hasil terbaik 

diperoleh dari 

pengaplikasian 

Rootone F. 

konsentrasi 6,25%. 

2. Pertumbuhan 

dan 

Produktifitas 

Jagung 

Hibrida(Zea 

mays) pada 

Berbagai Dosis 

Pupuk 

Nitrogen dan 

Jarak Tanam di 

Kecamatan 

Puger Oleh: 

Yusni 

Ardiansyah 

 

Menentukan 

dosis 

pemupukan N 

(nitrogen) 

terhadap tingkat 

produksi 

tanaman jagung 

 Mengetahui 

tingkat 

pertumbuhan 

yang di hasilkan 

akibat 

penerapan 

beberapa 

Rancangan 

Petak Jalur 

(RPJ atau 

Strip Plot 

Design) 

dengan 2 

faktor dan 3 

ulangan. 

Perlakuan jarak 

tanam 20 cm x 75 cm 

dengan dosis pupuk 

390 Kg 

urea/Hamemberikan 

hasilyang paling 

optimal pada 

pertumbuhan dan 

produktifitas per 

tanaman, baik tinggi 

tanaman, jumlah 

daun, berat basah, 

berat kering jumlah 

biji/ tongkol, 

 

dilanjutkan 
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Lanjutan tabel 2.2  

     

 Budidaya 

Pertanian 

Departemen 

Pendidikan 

 

NasionalUniver

sitas Jember 

Tahun 2006 

macam dosis . 

pemupukan N 

(nitrogen)  

Mengetahui 

pengaruh pola 

tanam jajar 

legowo terhadap 

tingkat produksi 

tanaman 

jagung,dan 

mengetahui 

pengaruh 

interaksi antara 

pemupukan N 

(nitrogen) 

 Tingkat 

kerapatan 

tanaman 

terhadap 

pertumbuhan 

dan produksi 

tanaman jagung 

 dan berat 

biji/tongkol. Akan 

tetapi untuk tingkat 

produksi per satuan 

luas perlakuan jarak 

tanam 20 cm x 40 cm 

x 80 cm dengan dosis 

pupuk 390 Kg 

urea/Ha yang 

memiliki jumlah 

populasi paling 

rendah dan dosis 

pupuk tertinggi 

merupakan perlakuan 

yang paling baik 

dibandingkan denga 

perlakuan yang lain 

untuk pertumbuhan 

dan  

tanaman, dengan 

meningkatkan 

jumlah populasi 

tanaman ternyata 

dapat meningkatkan 

produktifitas 

tanaman per satuan 

luas. 

3. Pengaruh 

Perbedaan 

Naungan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

dan Hasil Tiga 

Varietas 

Jagung 

Komposit 

 

Oleh: Dedi Eko 

Setiyono  

NIM: 

081510501031 

 

Program Studi 

Agroteknologi  

 

 Mengetahui 

Pengaruh 

Interaksi antara 

tiga varietas 

jagung local 

komposit dan 

perbedaan 

naungan 

terhadap 

pertumbuhan 

tanaman jagung. 

 Mengetahui 

pengaruh 

naungan 

terhadap hasil 

produksi tiga 

varietas jagung 

local komposit. 

 Mengetahui 

Rancangan 

Acak 

Kelompok 

Petak 

terbagi-bagi 

(split-plot) 

dengan taraf 

3x3, petak 

utama 

naungannya 

yaitu P1 

(tanpa 

naungan 

100%), P2 

(naungan 1 

lapis 60%)  

dan P3 

(naungan 2 

lapis 43%)  

Jagung ternaungi 

mempunyai hasil 

yang tidak beda 

nyata dari jagung 

yang ditanam secara 

normal. Dari setiap 

perlakuan terdapat 

perbedaan respon 

dari setiap populasi 

tanaman jagng 

terhadap perlakuan 

pengaruh perbedaan 

intensitas sinar 

terhadap 

pertumbuhan dan 

hasil tiga varietas 

jagung. Varietas 

menunjukkan 

perbedaan tidak  

dilanjutkan 
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Lanjutan tabel 2.2  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fakultas 

Pertanian 

Universitas 

Jember 

Tahun 2014 

 

pengaruh varietas 

terhadap 

pertumbuhan dan 

hasil jagung 

Petak 

Varietas 

(V) yaitu 

V1 (varietas 

jagung local 

putih 

tuban), V2 

(varietas 

jagung local 

merah 

Madura) 

dan 

V3(varietas 

jagung local 

kuning 

jember)  

nyata pada pengaruh 

perbedaan intensitas 

sinar tehadap 

pertumbuhan dan 

hasil tiga varietas 

jagung local pada 

tinggi tanam, berat 

tongkol, berat klobot, 

berat biji pe tongkol, 

berat biji per petak, 

berat biji kecil dan 

berat biji besar. 

Terdapat interaksi 

antara perbedaa 

intensitas sinar dan 

varietasterhadap 

parameter berat 100 

bijijagung dengan 

varieats jagung local 

putih tuban tanpa 

naungan yaitu 79,60 

gram. 

4. Studi 

Pertumbuhan 

dan Hasil 

Jagung Manis 

(Zea mays 

saccharata 

Sturt) Pada 

Beberapa 

Perlakuan 

Jarak Tanam 

dan Dosis 

Pupuk NPK 

 

Oleh: 

Muhammad 

Ikhsan Bawani 

Program Studi 

Agroteknologi 

Fakultas 

Pertanian 

Universitas 

Jember 

Tahun 2012 

 Mengetahui 

pertumbuhan dan 

hasil jagung 

manis pada 

berbagai 

pengaturan jarak 

tanam dan dosis 

pupuk NPK. 

Menentukan 

jarak tanam 

paling tepat untuk 

meningkatkan 

pertumbuhan dan 

hasil jagung 

manis. 

 Menentukan 

dosis pemupukan 

NPK paling tepat 

untuk 

meningkatkan 

pertumbuhan dan 

hasil jagung 

manis. 

Rangkaian 

Acak 

Kelompok 

(RAK) 

factorial 

3x3 dengan 

3 ulangan. 

Tidak terdapat 

interaksi yang nyata 

antara jarak tanam 

dengan dosis pupuk 

NPK pada semua 

parameter percobaan 

Jarak tanam 75 cm x 

30 cm cenderung 

memberikan 

pertumbuhan dan 

hasil yang lebih baik 

Pemupukan dengan 

dosis 450 kg/ha NPK 

majemuk + 300 

kg/ha Urea cendeung 

memberikan 

pertumbuhan dan 

hasil yang lebih baik. 

dilanjutkan 

 



71 
 

Lanjutan tabel 2.2 

     

5. Pengaruh 

Acetyl Salicylic 

Acid 

(ASA)terhadap 

Pertumbuhan 

Sawi (Brassica 

juncea L.) pada 

Kondisi 

Cekaman 

Kekeringan 

 

Oleh: Nadia 

Anisah Tahani 

 

Biologi 

Fakultas Sains 

dan Teknologi 

Universitas 

Islam Negeri 

Maulana Malik 

Ibrahim 

2016  

 Menganalisis 

pengaruh Acetyl 

Salicylic Acid 

(ASA) terhadap 

pertumbuhan 

sawi (Brassica 

juncea L.) pada 

kondisi 

cekaman 

kekeringan. 

 Mengidentifikas

i konsentrasi 

Acetyl Salicylic 

Acid (ASA) 

yang efektif 

dalam 

mempertahanka

n pertumbuhan 

sawi (Brassica 

juncea L.) pada 

kondisi 

cekaman 

kekeringan. 

Rancangan 

Acak 

Lengkap 

(RAL) dan 

terdiri dari 

dua factor  

Hasil one way 

ANOVApada 

parameter tinggi 

tanaman 14, 21, dan 

28 HST, jumlah daun 

menunjukkan 

pengaruh ASA 

terhadap 

pertumbuhan sawi 

pada kondisi 

cekaman kekeringan. 

Konsentrasi 10
-6

 M 

ASA paling efektif 

mempertahankan 

pertumbuhan 

tanaman sawi pada 

kondisi kekeringan 

kondisi. Konsentrasi 

cekaman kekeringan 

yang dapat 

ditoleransi oleh 

tanaman yaitu 50% 

KL pada parameter 

tinggi tanaman, 

jumlah daun 28 HST, 

luas area daun, berat 

segar, dan klorofil 

total daun. 

 

C.  Kerangka Berfikir Penelitian 

Penelitian ini dilakukan peneliti untuk mengetahui pengaruh pemberian 

larutan aspirin terhadap pertumbuhan tanaman jagung dan media yang dibuat 

setelah mendapat hasil dari pertumbuhan tanaman jagung tersebut.Penelitian ini 

dilakukan dalam waktu 30 hari atau setara 1 bulan. Dalam  pengambilan datanya, 

peneliti mengambil waktu satu minggu sekali untuk diukur dengan parameter 

tinggi tanaman ukuran centimeter (cm). 
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Adapun variabel dalam penelitian tanaman jagung ini dibagi menjadi dua, 

yaitu variabel bebas disini adalah banyaknya aspirin yang diberikan. Sedangkan 

variabel terikat adalah pertumbuhan tanaman jagung yang dapat dilihat dari tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas area daun, dan panjang akar. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian pertumbuhan tanaman jagung ini 

menggunakan aspirin yang dibuat larutan dan kemudian diberikan kepada 

tanaman jagung tersebut sesuai dengan takaran konsentrasi. Konsentrasi yang 

digunakan ada 0% atau yang dijadikan kontrol, 0,1%, 0,3%, 0,4%, dan 0,6%. 

Hasil dari penelitian berupa dokumentasi dan datanya dapat dijadikan 

sebagai bahan untuk materi yang ada dalam media. Oleh karena itu, peneliti akan 

membuat uji validitas yang akan dilakukan oleh para ahli untuk mengetahui media 

tersebut sesuai, tidaknya jika digunakan. Media yang dibuat adalah berupa video 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pertumbuhan dan perkembangan pada 

tumbuhan. 
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Berikut merupakan bagan kerangka berfikir dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

Pengamatan 

Data hasil pengamatan disusun 

dalam bentuk video 

Adanya pengaruh laju 

pertumbuhan pada tanaman 

Jagung 

Obat Aspirin yang sudah tidak 

digunakan apabila dibuang 

akan mencemari lingkungan 

Aspirin mengandung asam 

salisilat yang dapat digunakan 

untuk tumbuhan 

Perlu adanya pemanfaatan obat 

aspirin lebih lanjut 

Video dapat menjadi media 

belajar bagi siswa dalam 

pelajaran biologi pada materi 

pertumbuhan dan 

perkembangan 

Pemanfatan obat aspirin menjadi 

bagian dari ZPT (Zat Pengatur 

Tumbuh) 

Video dapat menjadi sumber 

informasi bagi masyarakat 

terutamanya para petani 

jagung. 


